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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi, (2) pengaruh 
skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi, (3) pengaruh persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu 
dengan menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada para pelaku UMKM di Kabupaten Berau. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh positif persepsi pelaku UMKM terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan nilai t-hitung 2,862 > t-tabel 1,985, 
(2) terdapat pengaruh positif skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal 
ini dibuktikan nilai t-hitung 3,015 > t-tabel 1,985, (3) terdapat pengaruh positif persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi dan skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung 139,431 > F-tabel  3,091 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci : Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, Skala Usaha,  

Penggunaan Informasi Akuntansi 

    

ABSTRACT 

This study aims to determine : (1) the effect of SMEs owner’s perception about 
accounting of the use of accounting information, (2) the effect of the enterprises scale 
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of the use of accounting information, (3) the effect of SMEs owner’s perception about 
accounting and enterprises scale of the use of accouting information. Sampling in this 
study used a random sampling technique, namely by using the Slovin formula. The data 
collection technique uses a questionnaire distributed to SMEs in Berau Regency. The 
results of this study indicated that : (1) there is a positive the effect of SMEs owner’s 
perception about accounting of the use of accounting information. This is proven by the 
t-count value 2,862 > t-table 1,985, (2) there is a positive effect of enterprises scale of 
the use of accounting information. This is proven by the t-count value of 3,105 > t-table 
1,985, (3) there is a positive the effect of SMEs owner’s perception about accounting 
and enterprises scale of the use of accounting information. Proved by a value of F-
count 139,431 > F-table  3,091 and the significant value of 0,000 < 0,05. 

Keywords : SMEs Owner’s Perception About Accounting, Enterprises Scale and Use  

       of Accounting Information  

 

PENDAHULUAN 

Masalah kemiskinan merupakan 
masalah rumit yang dihadapi oleh semua 
negara termasuk Indonesia dan yang 
menjadi kendalanya adalah dalam 
pemanfaatan sumber daya secara optimal. 
Berdasarkan data Badan Statistik Indonesia 
(2023), angka kemiskinan pada Maret 
2023, rata-rata rumah tangga miskin di 
Indonesia memiliki 4,71 orang anggota 
rumah tangga. Dengan demikian, besarnya 
Garis Kemiskinan per rumah tangga secara 
rata-rata adalah sebesar      Rp 2.592.657,- 
rumah tangga miskin/bulan. 

Salah satu bentuk upaya 
pemerintah untuk mengentaskan 
kemiskinan di Indonesia adalah dengan 
mendukung Program Pemberdayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dengan tujuan untuk 
meningkatkan stabilitas perekonomian. 
Peran UMKM di Indonesia penting 

karena UMKM berkontribusi terhadap 
penyerapan tenaga kerja, meningkatkan 
pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB), meningkatkan nilai ekspor 
nasional dan investasi nasional. Pelaku 
UMKM mempunyai porsi terbesar 
dalam seluruh aktivitas perekonomian 
masyarakat, mulai dari petani, nelayan, 
penggembala, penambang, perajin, 
pedagang, dan penyedia jasa. Selain 
menyumbang peranan yang menjamin 
kemajuan negara, hal ini juga diikuti 
dengan berbagai tantangan yang harus 
dihadapi oleh usaha kecil untuk dapat 
mengembangkan usahanya. 

Kabupaten Berau terkenal sebagai 
daerah yang kaya akan wisata alam bawah 
laut. Keindahannya tidak hanya diakui oleh 
wisatawan dalam negeri namun juga 
wisatawan mancanegara. Objek wisata 
yang ramai dikunjungi seperti Pulau 
Derawan, Pulau Maratua dan pulau-pulau 
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kecil disekitarnya. Hal tersebut 
menyebabkan terciptanya berbagai jenis 
lapangan usaha bagi UMKM seperti 
menjual makanan, minuman, kerajinan 
(souvenir), tempat pengingapan, jasa 
transportasi, dan lain-lain. 

Berdasarkan data pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Berau pada tahun 2022 
tumbuh sebesar 3,95%. Perekonomian 
Kabupaten Berau tahun 2022 tumbuh 
melambat dibanding tahun 2021 dengan 
pertumbuhan 5,36%. Perekonomian 
Kabupaten Berau tahun 2022 yang diukur 
berdasarkan besaran Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 
berlaku mencapai Rp 60,16 triliun dan atas 
dasar harga konstan 2010 adalah 29,94 
triliun. 

Sebanyak 17 lapangan usaha, 
lapangan usaha jasa keuangan asuransi 
mengalami pertumbuhan tertinggi pada 
tahun 2022 yaitu sebesar 8,53%. Stuktur 
perekonomian Kabupaten Berau tahun 
2022 dari sisi produksi masih didominasi 
oleh lapangan usaha pertambangan dan 
penggalian, lapangan usaha pertanian, 
kehutanan dan perikanan dan lapangan 
usaha perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor. Tahun 
2022 total perekonomian kabupaten/kota 
se-Provinsi Kalimantan Timur, Kabupaten 
Berau hanya menyumbang sebesar 6,53%. 

Hal tersebut membuktikan bahwa 
UMKM sangat kuat dan fleksibel dalam 
menghadapi kondisi perekonomian. Meski 
perannya sangat strategis, pengembangan 
UMKM tidaklah mudah, peranan pemilik 

UMKM sangat dibutuhkan untuk 
menghadapi tantangan perkembangan 
UMKM sekarang ini. Pesatnya 
pertumbuhan UMKM ini, memunculkan 
permasalahan baru yaitu bagaimana 
penyusunan dan pelaporan laporan 
keuangan. Faktanya, UMKM seringkali 
menghadapi tantangan termasuk dalam 
melakukan pencatatan terhadap apa yang 
terjadi pada operasional usahanya. 

Kontribusi tersebut akan lebih baik 
jika berbagai permasalahan yang masih 
dihadapi UMKM dapat diatasi, salah 
satunya adalah permasalahan 
pengorganisasian dan penggunaan 
informasi akuntansi dalam pengelolaan 
usahanya. Dari perspektif pertumbuhan, 
usaha kecil menghadapi masalah yang 
muncul pada tahap yang serupa karena 
mereka tidak mempunyai informasi, baik di 
dalam maupun di luar bisnis. 
Ketidakmampuan di bidang akuntansi 
menjadi penyebab utama kesulitan dan 
berujung pada ketidakmampuan usaha kecil 
dan menengah untuk mengembangkan 
kegiatan usahanya. Hal ini menunjukan 
bahwa perusahaan hanya melaporkan 
keuangan pada saat diperlukan dan 
cenderung tidak mempublikasikan laporan 
secara kontinyu.  

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi kunci pokok 
pelaku UMKM terhadap penggunaan 
informasi akuntansi dalam usaha yang 
dijalankan, maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah Tentang Akuntansi 
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dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 
Informasi Akuntansi.” 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang 
telah penulis uraikan tersebut di atas, maka 
dapat penulis kemukakan rumusan masalah 
dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi 
secara parsial terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UMKM di 
Kabupaten Berau? 

2. Apakah terdapat pengaruh skala usaha 
secara parsial terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UMKM di 
Kabupaten Berau? 

3. Apakah terdapat pengaruh persepsi 
pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah tentang akuntansi dan skala 
usaha secara simultan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada 
UMKM di Kabupaten Berau? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah yang telah penulis 
kemukakan, maka tujuan dari penelitian 
adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM di Kabupaten 
Berau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh skala 
usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM di Kabupaten 
Berau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi 
pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah tentang akuntansi dan skala 
usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM di Kabupaten 
Berau. 

 

KAJIAN TEORI 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) 

UMKM adalah unit usaha produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha di 
semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, 
pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), 
Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), 
dan Usaha Besar (UB) umumnya 
didasarkan pada nilai aset awal (tidak 
termasuk tanah dan bangunan), omset rata-
rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap 
(Hafsah dan Hanum, 2021). 

 

Persepsi Pelaku UMKM Tentang 
Akuntansi 

Persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi adalah proses penafsiran, 
pemberian makna dan penginterpretasian 
akuntansi dalam sebuah bisnis atau usaha 
dengan menggunakan panca indera dan 
mempertimbangkan manfaat yang akan 
diperoleh dari proses tersebut (Astiani, 
2017). 
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Skala Usaha 

Skala usaha merupakan suatu 
kemampuan usaha dalam mengelola 
usahanya dengan melihat total aset, berupa 
total karyawan yang dipekerjakan dan 
seberapa besar pendapatan yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode akuntansi 
(Fadillah, 2019). 

 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Penggunaan informasi akuntansi 
merupakan pembelajaran yang diperoleh 
pengusaha dalam mengelola usahanya 
(Mustaqhfiroh, 2016). 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Diduga persepsi pelaku usaha mikro 
kecil dan menengah tentang akuntansi 
berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM di Kabupaten 
Berau. 

H2: Diduga skala usaha berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada 
UMKM di Kabupaten Berau. 

H3: Diduga persepsi pelaku usaha mikro 
kecil dan menengah tentang akuntansi 
dan skala usaha berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap 
penggunaan informasi akuntasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Definisi Operasional 

Agar penelitian ini searah dengan 
judul yang telah dikemukakan, maka 
penulis akan menjelaskan definisi secara 
operasional variabel-variabel dalam 
penelitian ini, yaitu : 

1. Persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi adalah pengukuran yang 
digunakan untuk memberikan petunjuk 
tentang persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi. Indikator persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi yaitu 
seleksi (selection), organisasi dan 
pemberian makna (organitation) serta 
interpretasi dan penilaian 
(interpretation). 

2. Skala usaha merupakan pengukuran 
kriteria perusahaan berdasarkan jumlah 
pekerja per hari baik pekerja tetap 
maupun tidak tetap dan jumlah 
pendapatan pada perusahaan yang akan 
mempengaruhi kemampuan dalam 
operasional yang dijalankan. Indikator 
skala usaha yaitu ketersediaan sumber 
daya manusia (SDM), volume 
penjualan dan nilai aset satu periode 
akuntansi. 

3. Penggunaan informasi akuntansi 
didefiniskan sebagai suatu proses 
menggunakan informasi yang 
memberikan manfaat berupa data-data 
kuantitatif dan kualitatif yang 
dibutuhkan oleh suatu organisasi 
perusahaan. Indikator penggunaan 
informasi akuntansi yaitu, penggunaan 
informasi operasi, penggunaan 
informasi akuntansi keuangan, dan 
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penggunaan informasi akuntansi 
manajemen. 

 

Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengambil unit 
analisis yaitu para pelaku UMKM. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh para 
pelaku UMKM yang ada di Kabupaten 
Berau yang berjumlah 14.510 pelaku 
UMKM. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling 
karena jumlah populasi yang terlalu banyak 
maka, pengambilan sampel secara acak 
dengan menggunakan rumus Slovin. 
Berdasarkan pengambilan sampel dengan 
teknik tersebut maka didapatkan sampel 
sebanyak 99 responden. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

Pengaruh persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi (X1) dan skala usaha 
(X2) terhadap penggunaan informasi 
akuntansi (Y), digunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil uji analisis regresi 
linear berganda dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 

 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data Diolah dengan SPPS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
hasil persamaan regresi linear berganda 
yaitu : Y = 0,679 + 0,464 X1 + 0,484 X2 + 
e. Persamaan regresi tersebut 
mempelihatkan hubungan antar variabel 
independen dengan variabel dependen 
secara parsial, dari persamaan itu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Nilai constanta adalah 0,679 
menunjukkan besaran persepsi 
penggunaan informasi akuntansi 0,679 
satuan pada saat persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi (X1) dan 
skala usaha (X2) sama dengan nol. 

2. Nilai koefisien regresi persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi (X1) adalah 
0,464 artinya meningkatnya persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi (X1) 
per satu satuan akan meningkatkan 
penggunaan informasi akuntansi (Y) 
sebesar 0,464 satuan apabila skala 
usaha (X2) sama dengan nol. 

3. Nilai koefisien regresi skala usaha (X2) 
adalah 0,484 artinya meningkatnya 
skala usaha (X2) per satu satuan akan 
meningkatkan penggunaan informasi 
akuntansi (Y) sebesar 0,484 satuan 
apabila persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi (X1) sama dengan 
nol. 
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Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Data Diolah dengan SPSS, 2024 

Nilai koefisien determinasi terdapat 
pada nilai R Square sebesar 0,739. Hal ini 
berarti 73,9% variasi variabel penggunaan 
informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh 
persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 
dan skala usaha, sedangkan sisanya sebesar 
0,261 atau 26,1% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Hasil Uji t 

 

Sumber : Data Diolah dengan SPSS, 2024 

Dari tabel di atas dapat ditarik 
kesimpulan hasil uji t yaitu sebagai berikut 
: 

1. Hasil uji t persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi (X1) mempunyai 

nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 
dan t-hitung 2,862 > t-tabel 1,985 yang 
berarti bahwa hipotesis persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi (X1) 
mempunyai pengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi (Y) 
diterima. 

2. Hasil uji t skala usaha (X2) mempunyai 
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 
dan t-hitung 3,015 > t-tabel 1,985 yang 
berarti bahwa hipotesis skala usaha 
(X2) mempunyai pengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi (Y) 
diterima. 

 

Uji F 

Hasil Uji F 

 

Sumber : Data Diolah dengan SPPS, 2024 

Hasil perhitungan statistik di atas 
menunjukkan nilai Fhitung 139,431 > 
Ftabel  3,091 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai F hitung 
yang sebesar 139,431 yang memiliki 
tingkat sig 0,000 yang lebih kecil dari 5% 
maka peneliti dapat simpulkan bahwa 
semua variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 

 

Pembahasan 
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1. Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM 

Tentang Akuntansi Secara Parsial 
Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 

Persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi diketahui memiliki nilai t-
hitung 2,862 > t-tabel 1,985 dengan 
nilai siginifikansi 0,005 < 0,05, maka 
hipotesis diterima, artinya persepsi 
pelaku UMKM tentang akuntansi 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 

2. Pengaruh Skala Usaha Secara 
Parsial Terhadap Penggunaan 
Informasi Akuntansi 

Skala usaha diketahui memiliki 
nilai t-hitung 3,015 > t-tabel 1,985 
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, 
maka hipotesis diterima, artinya skala 
usaha mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 

 
3. Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM 

Tentang Akuntansi dan Skala Usaha 
Secara Simultan Terhadap 
Penggunaan Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian secara simultan 
menunjukkan bahwa terdapat 
berpengaruh yang signifikan antara 
persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi dan skala usaha terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan nilai 
F-hitung 139,431 > F-tabel  3,091 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05, maka peneliti dapat simpulkan 
bahwa semua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda diketahui nilai constanta 0,679, 
nilai koefisien persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi (X1) bernilai positif 
sebesar 0,464 dan nilai koefisien skala 
usaha (X2) bernilai positif sebesar 0,484. 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 
(X1) dan skala usaha (X2) maka semakin 
tinggi pula tingkat penggunaan informasi 
akuntansi. 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi bahwa besarnya pengaruh 
antara persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi (X1) dan skala usaha (X2) 
terhadap penggunaan informasi akuntansi, 
studi kasus pelaku UMKM Se-Kabupaten 
Berau sebesar 73,9% hal ini diperoleh dari 
nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,739. Sedangkan sisanya sebesar 
0,261 atau 26,1% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan sehingga hipotesis diterima. 
Hasil uji persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi (X1) mempunyai t-hitung 2,862 
> t-tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,005 
< 0,05. Dan hasil uji skala usaha (X2) 
mempunyai t-hitung 3,015 > t-tabel 1,985 
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dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi pelaku 
UMKM tentang akuntansi (X1) dan skala 
usaha (X2) mempengaruhi penggunaan 
informasi akuntansi yang berarti semakin 
baik persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi (X1) dan skala usaha (X2) akan 
berdampak pada semakin tinggi 
penggunaan informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik menunjukkan nilai F-hitung 
139,431 > F-tabel  3,091 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti persepsi pelaku UMKM tentang 
akuntansi (X1) dan skala usaha (X2) 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap penggunaan informasi akuntasi. 

 

Saran 

Bagi para pelaku UMKM se-
Kabupaten Berau : Diharapkan dengan 
meningkatkan persepsi pelaku UMKM 
tentang akuntansi dan skala usaha dapat 
menerapkan sistem informasi akuntansi 
yang lebih akurat guna meningkatkan 
kemajuan UMKM. 

Bagi pihak Diskoperindag : Pihak 
Diskoperindagkop diharapkan dapat 
melakukan penyuluhan secara 
berkelanjutan kepada UMKM, agar pemilik 
UMKM semakin sadar akan pentingnya 
penggunaan informasi akuntansi. 

Bagi penelitian selanjutnya : Bagi 
peneliti yang tertarik melakukan penelitian 
sejenis diharapkan untuk  dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi. Selain itu juga disarankan untuk 
mencoba metode lain dalam meneliti 
penggunaan informasi akuntansi. 
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